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[bookmark: _Toc122067779]PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc122067780]Latar Belakang

Pendidikan kesehatan gigi dan mulut memiliki pengertian proses perubahan perilaku yang dinamis yang bertujuan merubah atau memotivasi perilaku manusia yang terdiri dari pengetahuan, sikap maupun praktik yang berhubungan dengan tujuan hidup sehat baik secara individu, kelompok, maupun masyarakat dan merupakan bagian dari program kesehatan. Kesehatan gigi dan mulut dilaksanakan melalui pelayanan kesehatan gigi perseorangan, pelayanan kesehatan gigi masyarakat dan usaha kesehatan gigi sekolah. (Sitompul, 2018)
Menurut data dari Riskesdas proporsi masalah gigi menurut karakteristik di provinsi Jawa Barat, pada anak kelompok usia 5-9 tahun terdapat 33,60% kasus gigi hilang karena dicabut atau tanggal dengan sendirinya. Angka ini lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok anak usia 10-14 tahun yaitu hanya 20,19%. 
Memasuki usia sekolah, anak-anak mengalami masa pergantian gigi susu dengan gigi permanen di masa ini juga anak mengalami masa campuran, yaitu kondisi dimana sudah ada sebagian gigi susu yang hilang dan digantikan dengan gigi permanen. Pada beberapa anak dengan kondisi gigi yang berjejal atau malposisi akan mengalami kesulitan untuk membersihkan giginya, sehingga rongga mulut menjadi kotor. Malposisi juga bisa menyebabkan sakit pada sendi, karena gerakan mengunyah yang tidak seimbang. (Betadion dkk 2021)
Upaya pemerintah untuk mengatasi permasalahan tersebut salah satunya melalui beberapa kegiatan yang dilakukan secara terpadu, terintegrasi, dan berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, pencegahan penyakit, pengobatan penyakit dan pemulihan kesehatan oleh pemerintah atau masyarakat. Serta melalui kader di posyandu para terapis gigi dan mulut juga bisa membantu upaya pemerintah dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memeriksakan gigi setiap 6 bulan sekali melalui penyuluhan dan bekerja sama dengan puskesmas setempat. (Afaf, 2019)
Pada penelitian sebelumnya menurut Hobbynaria Sitompul tahun 2018 menyatakan bahwa orang tua dengan pengetahuan baik tentang malposisi sebanyak 27,28% pengetahuan sedang sebanyak 55,55% dan pengetahuan buruk sebanyak 16,67%. Sedangkan menurut Adrianelly  Susy tahun 2017 menyatakan bahwa orang tua dengan pengetahuan baik sebanyak 9 orang (30%) pengetahuan sedang 20 orang (22,67) dan buruk sebanyak 1 orang (3,33%). Dari kedua penelitian tersebut didapatkan perbedaan persentase angka pengetahuan orang tua.
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik mengambil judul “Gambaran Pengetahuan Orang Tua Pada Masa Pegantian Gigi Susu Dengan Gigi Permanen”


B. [bookmark: _Toc122067781]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut : “Bagaimana Pengetahuan Orang Tua Pada Masa Pergantian Gigi Susu Dengan Gigi Permanen Terhadap Posisi Gigi Di RS Mitra Keluarga Depok”.

C. [bookmark: _Toc116457507][bookmark: _Toc116552698][bookmark: _Toc122067782]Tujuan Penelitian 
1. [bookmark: _Toc122067783]Tujuan Umum
[bookmark: _Toc116457509][bookmark: _Toc116552700]Mengetahui gambaran pengetahuan orang tua pada masa pergantian gigi susu dengan gigi permanen terhadap posisi gigi pada anak usia 5-12 tahun di RS Mitra Keluarga Depok.
2. [bookmark: _Toc122067784][bookmark: _Toc116457510]Tujuan Khusus
a. Mengetahui gambaran pengetahuan orang tua berdasarkan pendidikan orang tua
b. [bookmark: _Toc116552701]Mengetahui gambaran kelainan posisi gigi pada anak berdasarkan kondisi gigi

D. [bookmark: _Toc122067785][bookmark: _Toc116457511][bookmark: _Toc116552702]Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc122067786][bookmark: _Toc116459413][bookmark: _Toc116463120][bookmark: _Toc116464082][bookmark: _Toc116464459][bookmark: _Toc116465991][bookmark: _Toc116468004][bookmark: _Toc116468246][bookmark: _Toc116552010][bookmark: _Toc116552288][bookmark: _Toc116552554][bookmark: _Toc116552703]Manfaat Teoritis
[bookmark: _Toc116457512][bookmark: _Toc116552704]Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian dan pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan gigi dan kesehatan masyarakat,terutama tentang masa pergantian gigi susu dengan gigi permanen pada anak usia 5-12 tahun.
2. [bookmark: _Toc122067787][bookmark: _Toc116464461][bookmark: _Toc116465993][bookmark: _Toc116468248][bookmark: _Toc116552012][bookmark: _Toc116552290][bookmark: _Toc116552556][bookmark: _Toc116552705]Manfaat Praktis
a. Bagi Sasaran
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan orang tua tentang masa pergantian gigi susu dengan gigi  permanen pada anak usia 5-12 tahun.
b. Bagi Terapis Gigi dan Mulut
[bookmark: _Toc116464463][bookmark: _Toc116465995][bookmark: _Toc116468250]Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai masa pergantian gigi susu dengan gigi permanen  terhadap posisi gigi.
c. Bagi Instansi Pendidikan
Penelitian dapat dijadikan referensi mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad untuk bahan penelitian selanjutnya

[bookmark: _Toc116552713][bookmark: _Toc122067788]E. 	Keaslian Penelitian
[bookmark: _Toc121740089][bookmark: _Toc122067789]Tabel 1.1 Rangkuman penelitian penelitian terdahulu yang berbeda
    		dengan penelitian ini tetapi mendukung penelitian ini

	No                              Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1.
	Judul 
	Gambaran pengetahuan orang tua tentang masa pergantian gigi susu dengan gigi permanen terhadap posisi gigi pada anak kelas IV SDN Paya Raja Desa Suka Mulia Kecamatan Banda Mulia Aceh Tamiang

	
	Variabel Independen
	Pengetahuan orang tua tentang masa pergantian gigi susu dengan gigi permanen

	
	Variabel Dependen
	Posisi Gigi

	
	Metode 
	Survei 

	
	Hasil 
	Hasil dari penelitian ini diperoleh pengetahuan baik sebanyak 6 orang (20%),pengetahuan sedang 11 orang (33,33%) dan buruk sebanyak 2 orang (6,7%)

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan pada penelitian ini terletak pada metode penelitian yang berbeda dengan penelitian sebelumnya



	Tabel 1.1 Lanjutan


	3. 
	Judul 
	Gambaran tingkat pengetahuan orang tua siswa/i kelas IV
 SDN 030329 tentang masa pergantian gigi susu dengan gigi permanen terhadap gigi berjejal di Desa Tiga Baru Kecamatan Pegagan Hilir Kabupaten Dairi Tahun 2017

	
	

	
	Variabel Independen
	Tingkat pengetahuan orang tua tentang masa pergantian gigi susu dengan gigi permanen

	
	Variabel Dependen
	Gigi berjejal

	
	Metode 
	Kuesioner 

	
	Hasil 
	Hasil dari penelitian ini yang menjawab dengan kriteria sedang 20 orang ( 66,7%) kriteria baik 9 orang (30%) dan kriteria buruk sebanyak 1 orang (3,3%)



	


	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada responden yang berbeda dengan penelitian sebelumnya

	3.
	Judul 
	Gambaran tingkat pengetahuan orang tua tentang masa pergantian gigi susu dengan susunan gigi geligi pada siswa kelas II dan II SDN 087695 Kecamatann Sibolga Selatan

	
	Variabel independen 
	Pengetahuan orang tua tentangmasa pergantian gigi susu

	
	Variabel dependen
	Susunan gigi geligi

	
	Hasil 
	Hasil penelitian ini orang tua dengan pengetahuan kriteria baik sebanyak 20 orang (27,28%) kriteria sedang sebanyak 40 orang (55,55%) dan kriteria buruk sebanyak 12 orang (16,67%)

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan pada penelitian ini terletak pada metode penelitian yang berbeda dengan penelitian sebelumnya



Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu:
1. Responden penelitian yang berbeda dengan penelitian sebelumnya
2. Metode yang digunakan berbeda dengan penelitian sebelumnya
3. Variabel Dependen tentang malposisi pada gigi yang disebabkan persistensi
4. Subjek penelitian terdiri dari 30 orang anak usia 5-10 tahun yang berobat ke Poli Gigi RS Mitra Keluarga Depok
5. Waktu penelitian selama 15 hari setiap 3 kali dalam 1 minggu.
[bookmark: _Toc122067790]F. 	Ruang Lingkup
[bookmark: _Toc122067791]1. 	Ruang Lingkup Waktu
Waktu pelaksanaan penelitian ini pada bulan September-Oktober 2022
[bookmark: _Toc122067792]2.    Ruang Lingkup Tempat
Lokasi penelitian ini di Poli Gigi RS Mitra Keluarga Depok
4. [bookmark: _Toc122067793]Ruang Lingkup Materi
Keadaan malposisi pada gigi anak ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya minimnya pengetahuan orang tua tentang masa pergantian gigi susu dengan gigi permanen. Subjek penelitian orang tua pada anak usia 5-12 tahun, jenis penelitian menggunakan metode deskriptif dan pengambilan sampel menggunakan kuesioner dan lembar pemeriksaan posisi gigi.
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